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1,1. Latar Belakang Panelitian

Nilsi gizi dari nasil-hasil terngk terutamg sebsgal
sumber protein yang bEIHUElitHE tinggi sudsh dikenal seca-
ra luas, Oleh karens itu semus negars-negara yang sedang
berkembang selalu berusaha untuk dapat meningkatkan produk
tivitas ternak, populasi ternak dan meningkatkan pengadaan
hasil-tasil ternask, Produksl ternak yang efisien tergan-
tung pada keberhasllan memacu sistem managemen, makanan,
kantrol terhadap penyakit, perbaiken genetik dan pemuliaan.
Kesamuanya ltu saling berhubungan.

Bi Indonesia telah dilakukan usahs untuk memssyara-
katkan peternakan kelinci, dimana kelincl merupakan salah
satu ternak kecil yang dapat dimanfastkan karena cepat ber
kembang blak; mudsh dan murah blaya pemellharzannya. De-
ging Hnlinfi mengandung protelin sekitar 21 dan tidak me-
ngandung lemak, kotorannyz dapat dimanfpatkan sebagail pu-
puk karena kandungan N, P, dan K yang cukup tinggi (S5iuwi
dan Djaja, 1883).

Dalam usaha mengembangkan bidang usshe zeternakan i
Indonesip, salah satu faktor vang memegang persfien penting
adalah daya produktivitas ternak, Usaha peningkatan produk
tivitas ternak yang dikaitkan dengan populasi ternak tidak
dapat dipisahkan dari useha perbalken mutu genetik baik
ternak jantan maupun ternak betinz (Mahaputra, 1287).

Dalam bidang reproduksl hewan, Inseminasi Luztan te=

1
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lah mempunyail andil yang besar delam meningkatkan kualltas
maupun kuantitas ternsk, tetapl Individu yang dihasilkan
mewarisi perpasdusn induk dengan bapaknya Dalk secara penoc-
tin magupun genotip serta daya reprodukbivitss maupun pro-
duktivitasnya (Hardjopranjoto, 1574), Serups dengan ini a-
da guatu cara yang terbaru yang daput dimsnfaztkan untuk
menyebarluaskan bibit unggul ternak jentan dan ternak be=
tina tanpa terpangarubh oleh induk yang mengeandung,. Cara i-
nl disebut embrio transfer atsu transplantasl embrio atasu
di Indonesis disebut jugs alibh janin atau alih mudigah,
Secara umum embric transfer adalabh pengambilan embric dari
alat kelamin induk donor dan menempatkan kembali pada alat
kelamin induk resipien dimana status reproduksinys pada
waktu transfer sema seperti pada induk donor (Sarjans,198%
Hardjopranjoto,1987; Jillella,1982). Cengan metode ini a-
kan dihasilkan individu baru yang langsung mempunysi sifat
sifat penotip maupun genotip sepertl bLapsk maupun induknya
yang unggul. Sedang individu baru yang langsung dilahirkan
di daersh tersebut tivak memerlukan lacl sdsptasi terhadap
lingkungan baru (Mahaputra, 1987).

Teknik embric transfer sebenarnyz sudah diketahul se
jak lama yaitu peda tghun 1820 untuk pertame kallnya Heape
berhasil melakukan teknik ini pade kellnei kemudian pada
sapl, dombe; kembing dan padz beberegpa hewan percobagn la-
innya. Sejak saat itu banyak peneliti yang menaruh perha-
tian pada teknik ini dan melaksanakannyns pada berbsgai ma-

cam hewan, Paeda kelincl dicobs kembali oleh Baidl dkk pada
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tahun 1922 dan oleh Marden & Chang pada tahun 1952,

Di negara=-negara yang telah maju seperti Australia,
Amarika, Kanada, Negara-negara di Eropm Baret, WNew Zeland
dan Jepang telah lams berhasil memanfazetkan teknologl em-
brio transfer dalam usahs meningkatkan perbalksn mutu ter=
nak seperti halnya sapi, domba, kambing, babi dan kuda.
Bahkan di negara-negars Belanda, fAustralis dan New Zeland
melaluil sumber daya ternak yang dimiliki sebzgei komoditi
ekspor, telah mampu memberikan devisas utama bagil negarsnya
(Sarjana, 1985%).

Di Indonesia telah dilakukan penarapan teknik embrio
transfer ini pade sapi persh mpupun pada sapi potong, Pada
tghun 1985 talah dirintis Program Pandu Alfih Janin techa-
dap Sapl Ball di Pulukan Jembranas Ball dan pada tshun 1306
juga diadakan penelitian dengan menggunakan embrio beku pa
da sapli perah di Jawa Timur (Ismudiono dkk,1987: Sarjana,
1985). Ada beberapa keuntungan dari teknik inl untuk peter
nak di Indonesia yaitu : l. dapat melipatgandakan ternak
unggul secars cepat, 2, memungkinkan adanye turunan dari
induk yang infertlil karena saluran alat kelaminnya yang ab
narmal, 3. sarana yang balk untuk mengujl keturunan khu-
susnya uji produktivitas, 4. memungkinkan kelahiran kembar
pada sapl dengan embrio yang lebih baik, 5, biaya tranafor
embrio lebih murah dibandingkan dengan transfor hewan de-
wasanys dan 5, memlilibh jenis kelamin ansk yang dikehendakl
(Hard jopranjoto, 1987).

Pada garis besarnya teknik embric transfer membutuh=
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kan & tahapan yang penting. Tahapan itu adalah : 1, super
gvulesi peda induk donor, 2. pengumpulan embric atau sel
telur, 3. pemeriksaan dan manipulasi atau penyimpanan en-
brie, 4, transfer embrio ke dalam alat kelamin induk resi-
pien yang sebelumnya telah dipersiapkan dengan penyuntikan
obat penyerentaksn birashi., Tiap-tiap tahapan tersebut mem-
punyai problema yang saling berkaitan (Jillella, 1982: Her
d jopranjoto, 1987).

Pengumpulan embrio dari induk donor dapat dilskukan
dengan cara tanpa pembedshan (non surgical technigus) dan
dengan cara pembedahan (surgical technigue) serta pengum-
pulan ambrie peda induk setelazh alat kelaminnya dipindah-=
kan dari tubuh Induk, seperti misalnya pada mencit, tikus,
kelincl atau pada hewan yang dipotong di rumah pemotongan
hewan (Cole & Cupps, 1977; Hafez, 1970; Hafez, 1080; Sree-
nan, 1975:; Sreenan, 1378; Hardjopranjeto, 1987),

Sharifuddin dan Jalnuddin {(1974) yang dikutip oleh
Mahaputra dkk (1987) telah melakukan penelitian OEnguUm=
pulan embrio dengan cara tanpa pembedshen peda kerbau yang
sebelumnya mendapatkan PMSG, dalam penelitian ini didapat-
kan morula rata-rata sebanyak 5§ buah, Mahsputra dkk (1387)
melaporkan prosentase embrio yang dapat dikumpulkan dengan
cara tanpa pembedahan pada sspl sebesar T4%. Peneliti yang
sama juga melakukan pengumpulan embric pada kambing dengan
cara pembedashan dan memisahken alat kelamin dari tubuh in-
duknya, dimana prosentase embric yang didapat sebesar @53

dibandingkan dengan jumlah korpus luteumnya.
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Darl kenyataan di atas yang diperoleh dari peneliti-
peneliti sebelumnya maka timbul suatu masalah bagaimana
prosentase embrio patde kelincl yang dikumpulkan dengan ca-
ra pembedahan dan memisahkan alat kelomin dari induknya.
Apakah ada perbedsan jumlzh embris yang didapat karena di-
kumpulkan pads waktu yang berbeda setelah dikawinkan. Ba-
gaimana perbedaan jumlah embrio yang didapat dari oviduk
dengan jumlah embrio yang didapst dari uvterus vang dikum-

pulkan pada waktu yang berbeds setelah dikawinkan,

1.2, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujusn untuk mengetshul seberapa
jauh teknik ini dapat efektlf mengumpulkan embrioc yang stda
dalam oviduk dan uterus, juga untuk mengetahui perbedaan
jumlah embrio yang didapat dari oviduk dengan embrio vyang
didapat dari uterus yang dikumpulkan pada waktu yang berbe
da setelah dikswinkan, sehingga nantinys depat dipskai pe-
doman untuk mengetahul waktu perjelsnan embrio dari owviduk
hingga sampai pada uterus serta dapat dipekal pedomen da-
lam menentukan lokasi dan szst yang baik untuk melakukan

flushing (pengurasan) setelah hewan dikswinkan,

1.3, Hipotesa
Hipotesa yang dapat penulis kemukakan dalam peneli-
tian ini adalah sebagai berikut :
- Edanya perbedasn jumleh emorio yeng didapat mntars
kelompok kelinci yang diflushing padas hari kedua
setelah dikawinkan, kelompok kelinci yang diflush-

ing pada harl ketlgs setelgh dikawinkan dan kelom=
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pok kelinci yang diflushing pada hari keempat se-
telah dikawinkan,

- Adanya perbedaan jumlah embrio yang didapast darl
oviduk dibandingkan dengan jumlah embric yang dida

pat dari uterus diantara ketiga perlakuan,
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Bra 11
TINJAUAN HEEHﬁTAKEHH

2.1, Drgan Reproduksi Hewan Betina

Pada desarnya organ reproduksl hewan betina dapat di

bagi manjadi due baolan veaitu alat kelamin interns dan @a=
1at kelamin eksterna, Alat kelemin intarne terdiri deari o=
varium, oviduk, uterus dan vaglna, Sedangkan alat kelemin
ekasterna terdiri darl klitoris dan vulve (MHardjoprenjoto,
1933;: Nalbandowv, 1376).
Beberapa peneliti membedakan organ reproduksl hewsn betina
menjadi dua bagian besar yaitu organ reproduksi primer dan
orpan reproduksi sekunder. Yang dimsksud dengan organ re-
produksi primer adalsh overium yang merupskanm organ pengha
sil ovum (sel telur). Sedangkan organ reproduksi sekunder
adalah merupakan suatu saluran yang terdiri atas : oviduk,
uterus, vagina dan wulva, dimana fungsinya adzlah untuk me
nerima dan memelihara sel telur yang sudah dibuahi oleh
52l mani sampal askhirnys melabhirken individu baru.

Menurut Partodihardjo (1982) secara anatomik crgan
reproduksi hewan betina dapat dibagi menjacdi tiga bagian :
gonad, saluran-saluran reproduksi betines dan alat kelamin
bagisn luar. Gonad atsu overium merupekan alat kelamin utg
ma yann menghasilkan sel telur, saluran-saluran reproduksi
betina terb#gar menjacdi oviduk, uterus, sarviks dan Jﬁgina.
Sedangkan alat kelamin luar terdiri stas klitoris den wul-
va, Lebih lanjut dinyataken Dahwa saluran-saluran reproduk

sl hewan betina selaln bertugas menerima telur-telur yang
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diproduksikan oleh ovzrium juga menampung air mani yang di
pancarkan oleh alat kelamin jantan peda waktu perkawinan,
Kemudian didalam sgluran itu juga dipertemuksn bibit dari
pejantan dan beting, dipelihara, dibesarkan dan bila telah

cukup umur dilahirkan untuk menjadi mahluk baru,

2,1.1, Ovarium

Ovarium adalah homeclog dengan testes pada hewan jan
tan, Patda semua hewan menyusul terdapat sepasang ovarium,
terletak dalam cevum peluvis pada waektu tidak bunting dan
berpindah kearah cavum abdominalls pada waktu bunting.

Ovarium terdiri dari dua begisn yaitu ; bagian kor-
teks atau bagian pinggir dan medulla pada bsgian tengahnya.
Bagian korteks terdiri dari sel=-sel epithel germinatip, O-
va yeng masih muda, Fnllikel—FullikEi primer, Ffollikel =
follikel sekunder yang sedang tumbuh, follikel-follikel
yang sudah masak, follikel yang atreti=s atau yeng sedang
degenerasi dan juga banyak pembuluh darsh, syargf - syaraf
dan pembuluh lymphe serts tenunan penglikat fibroblast
(Breazile, 1871; Herdjopranjoto, 1943; Toelihere, 18581),

Ovarium mempunyal fungsi ganda yaitu fungsl gameto-
genik dan Fungsl endokrin (Mc., Donald, 1968), Sedangkan
Hard jopranjoto (1983) menyatakan fungsi uvtams ovarium ada~
lah pembentukan sel telur (ovocyte). Pembentukan sel_telur
berlangsung terus sejak hewan dilshirkan =ampal pubertas
(masa remaja) tercapail., Setelah fitu pads hewan deuwassz ti-
dak terjadi lagi pembentukan sel-sel telur, tetapl berlang

sung pertumbubhan ael telur menjadl dewasa.
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dvarium menghasilkan 3 macam hormom yaltu: estrogan,
progesterorn, dan relsksin, Ketiga hormon inl sangat diperlu
kan untuk sempurnanys proses kKebuntingan dan  keslshiranp
(Herdjopranjoto, 1883 Mc. Donald, 1871; Toelihere, 1981),
Pada kelinci overium sengat dibutuhkan pzoi- semus phese da

ri kebuntingan untuk memelibgora kandungzn,

24l d. Dviduk

Oviduk yang disebuyt jugs tuba fallopll berfungsi wun-
tuk menerima sel telur yang dlovuelasikan oleh ovarium, me-
nerima spermatozos yeng berasal darl uterus, mempertemuksn
sgl telur dengan sel mani pada bagidan ampullanya dan menys
lurkan sel telur yeng sudah cdibuahi ke delam uterus (Fartg
dihardjo, 1982). d

Oviduk terbagi ztas tiga bagian ysitu: infundibulum,
iathmus dan ampulla, Hinuing tubs fellopil terdiri dsri mu
kosa, muskularis dan selzput seross di bagian luar,

Oleh Hafez (13680} dan Toelihere (1861) disebutkan
bahwae pads owviduk inilah terjsdinyas kapasilesi (penteuasz-
an} tahap skhir dari sel mani ﬂ;n fertiliscal (pembughan)
sel telur aleh sel mani tersebui dan diikuti oleh pembelzh
an embris yang pertama., Embrio vang telah membelgh ini a=
Kan diteruskan ke uterus sebagal aklbat dari kantraksi dip
ding tuba fallopii, Poerjsianan sel telur vang teolah dibu=
ahl dari &uid%h hingoa sampsl pada uwterus tidak sama pada
gsemnua hawan. Pada kelilpel membutubkan wakibu selems 3 = 4§

harl setelah dikgwinken (Cole & Cupps, 18773 Hafez, 15B0).
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2.1,3. Uterus

Uterus adaleh suatu alat dalasm tubuh yang berbentuk

buluh berurat daging licin, diciptakan unbtuk menerima sel
telur yang sudah dibuahi, untuk pemberiazm makanan dan per-
lindungan tarhadap fostus dan untuk stadium permulesn dari
pengeluaran foetus pada wektu kelshiran {Toelihere, 1981;
Partodihardjo, 1982).

Uterus terdiri dari kornua, korpus dan serviks, na-
mun tidak semua uterus hewan terdiri dari kornua, korpus
dan serviks, Demikian pula bentuk dan susunan kornua uterl
berbeda-beda dari spesies ke upasiaf. Beberapa panelitl
terdahulu menyatakan bahwa perbedaan bentuk uterus ini ter
gantung pedz detajat persenyawsan dari saluran Moller,
Bentuk-bentuk uvterus yeng dimaksud adalah : bentuk dupleks,
bikernua, blpartite, simpleks dan didelphia.

Bentuk uterus kelinci termasuk tipe dupleks yang B
tinya, serviks ada dua buah, korpus uterl tidak ads dan kg

dus kornua uterinya terplsah some sekali [(Mafez, 1980),

2.2+ Ovulasi dan Superovulasi *

Dwvulasi adalah suatu proses terlepasnya sel telur
dari opvarium sebagai aklbat pecahnya folllkel de Graaf a-
tau follikel yang telsh mesak (Hardjoprenjoto, 1983). Meka
nisma ovulasi yang sebenzriya masih belum dapat diketahui,
namun pads umumnya LH (Luteinizing Hormone) memegang pera-
nan penting u;tuk terjedinya proses ovulesi. Diduga hormon
ini memzcu pelepasan histamin yang mengakibatkan alirsn da

Wy
rah ke ovarium bertambah, pertumbuhan sel follikel dan pro
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duksi cairan follikel bertambah serta mengaktifkan enzym
kolagenase dan protesse, Bersamaan dengan adanya pelapasan
sel-sel komulus oophorus dan kerja enzym terseout ol atas
pade dinding follikel mengaklibatkan terbentuknya stioma.
Dengan bertambahnya aliran darah ke ovarium dan bertambah-
nya produksi cairean folllkel maka tekanan intra follikuler
bertambah sehingga follikel pecsh dan terjadilah proses o-
vulzsi, Dikatakan pula bahwa penyuntikan LH dapat meayebsb
kan pecahnya kiste follikel. Substansi lain yang dapat me-
ngekibatkan terjadinya owulasi adalsh PGFﬁ oh, dimana senya
wa ini juga mengaktifkan kerja enzym kolagenzse dan prote-
asa aukuliqyﬂ mengakibatkan kontraksi dinding follikel dan
ovarium (Hafez, 1980; Toelihere, 1981).

Waktu yang di;erluhan untuk menyelesalkpn proses o=
vulasi tergantung pada lokzsl ovum di dalam follikel. Wak-
tu tersebut skan lebih singkat jika sel telur berada pada
dasar follikel daripada bila sel telur terletak dekat stig
ma yang menonjol (Toelinhsare, 19B81: Nalbandowv, 1976).

Henuru: beberapa peneliti (Breazile, 1871l; Hardjo -

;pranjntﬂ, 1983;: Nalbandov, 1976) pades golongan mammalia
dikenal dua macem proses ovulesi yeitu @ owvulasi spontan
{Spontaneus Owvulation) dan owvulasi tergertak (Induced Owvu-
l;tiun}, Ovulasi spontan adelsh ovulasi yeng terjadi tan-
pa adghya rangsangan apapun Jdan prosesnya akan diulengi 58
EETB teratur setisp satu siklus birahi, Sedangkan owvulasi
tergertak adalah owvulazsi vang terjadi karena adanya rang=

sﬁngan pada serviks pada waktu proses koitus,
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Kelinci termasuk golongan ovulasi tergertask {indu -
ced ovulation}), dimana ovulasi baru terjadi 10 - 13 jam ss
talsgh perkawinan atau setelah adanya rangsangan yang lain
seperti injeksi LH stesupun rangsangan secara mekanik pada
serviks (Hafez, 1970; Hafez, 1980; Swenson, 1370).

Superovulasi adalah bertambahnya jumlah ovulasi da-
lam satu pericde birshi yang normal dengan menggertak meng

gunakan preparat hormonal pada seekor hewan betina {Ha:djg

pranjoto, 1983). Superowulosl pada sapil pertama ksli dila=-
porkan oleh Caslda pada hasil penelitiannya tahuen 1960 (JL
llelle, 1982). Menurut Gorden (1975) yang dikutip oleh
Jillella (1982) varlasi respon daril ovarlum disebabkun o=
leh bermacam=-macam hal seperti : umur, ras, ukuran tubuh,
kondisl makanman, fase birahi dan laktasi darl donor, iklim
dan dosis daril hormon vang digunskan,

Hormon yang sering digunakzsn untuk induksi super -
ovulasi adalah PM5GC (Pregnant Marce Serum Gonadotropin) a-
tau dapat juga FSH (Felliele Stimulating Hormone),

Menurut Jillella (1982) dosis PMSG untuk tujuan superovu-
lasi pada nap£ antara 1500 IU sampai 3000 IU tergantung da
ri umur dan berat badan hewan tersebut dan diberikan de -
L ngan dosis tunggal secara sub kutan atau intra muskuler.
Sedangkan dosis FSH vang biasa digunakan antara 30 mg sam-
pai 50 mg yang diberikan dua kall sehari selama limsa heri.

Hormon=hormon lain yang biassanya penggunaannyz ber-

samaan dengan preparat di atas adalah HCG ( Human Chorio-

nic Gonadotropin) dengan dosis 2500 IU sampal 5000 U se-
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cara intra vena, GnRH (Geonadotropin RAeleasing Hormone) de
ngan dosis 100 mg sampai 200 mg secara intra vena atau in-
trs muskuler, Estradiol 178 dengen dosis 10 mg diberikan
schari sebelum birahi atau pada saat birahi, Prostaglandin
dangan dosis 25 mg sampai 30 mg diberikan secara intrs mus
kuler atau dengan dosis 0,5 mg sampai 1 mg diberikan se-
cara intra vena, NDosis tersebut di atas pdaleh dosis yang
diberikan pada sapi (Hardjopranjoto, 1583; Hafez,1880).
Hard jopran joto {1983) menyatakan bahwa sup#rowvulasi
dapat dilakukan dengean penyuntikan hormon PMSE atau kombi=
naai PM50C dan HCG pada hewan betina yang telah mencapai de
wasa kelamin. Respon terjadinya superovulzsi tergantung pa
da dosis PMSG yang diberikan dissmping juga waktu penyun-
tikan yang memegang peranan penting untuk keberhasilan su-
perovulasi, Pemberlan PMSG paede hari ke 15 - 16 dari =i-
klus birahl atau pada fase Tolllkuler peda babl memberikan
pengatuh yang terbesar terhadap terjadlinyas superowulesi di
bandingkan dengan pemberian pada hari=hari lainnya.
Kelemahan daripade superovulasi adalah dihasilkannya
se#l telur yasng belum dewssa sehingga setelah pembushan ba-
nyak terjadi kematian embric yang masih mudas. Superowulasi
juga menyebabkan kematian embrio karena dilampauinya kapa-

sitas uterus untuk menampung embrio {ngdjapranjntnjlgﬂl}.
2.3. Fertilisasi
Yang dimaksud dengan fertilisssi sdalsh proses ber-

_satunya sel telur dan sel mani sedemikian rupa sehingga

menghasilkan sebugh sel baru yang disebut zygote. Karena
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kedua macam sel ini berasal daril dua Iindividu maka untuk
dapat bertemu dan bersatu, kedua unsur inil harus manempuh
perjalanan yang cukup jauh, mengalami berbagai proses per-
slapan dan tempat pertemuan harus memenuhi syarat baogl ke-
duanya (Partedihardjo, 13982).

Baik sel telur maupunm sel mani mempunyal masa subur
{fertile 1life) tertentu dan relatif terbatas di dalam sa-
luran kelamin betina. Pada kelinci masa subur sel mani da-
lam saluran kelamin betina adalah 30 - 36 jam dan masa su-
bur sel telur adalah 12 - 24 jam setelah owvulasi (Cole dan
Cupps, 1977; Toelihere, 1981).

Beberapa peneliti (Cole dan Cupps, 1977; Hardjopra=-
njota, 1983; Partodihardfo, 1982 ) menyataksn bkahuwa yang ha
rus ditempuh spermatozoa dalam usahanya membuahl sel telur
adalah menembus zona pelusida dan menombus selaput witelin.
Lebih lanjut dinyastakan bshua sel=sal komulus dapet ditem-
bus karena pergerakan sperma itu sendiri dan dibantu oleh
enzim hyaluronidase yang dikandungnya. Tahap berikutnya a-
dalah menembus zona pelusida, Penembusan ini terjedi kare-
na sdanye reaksil antara fertilizinm yang ada pada sel telur
dengan intl fertilisin yang ada pada spermatnzoa sehingga
spermatoroa dapat melekat dan menembusnya., Fase tergkhir
penetrasi ovum meliputl pertautan kepala spermatozoa ke -
permukaan selaput wvitelin dan spermatozoa ekan masuk ke-
delam sitoplasme sel telur, Kemudian kedus intl sel ber =
ubah menjadi pronukleus jantan maupun betinz dan kedua pro

nukleus Ini berkembang padz waktu yang bersamaan kemudian
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bergerak saling mendekati dan bargsbung menjadi satu,

Lama fertilisasl atau jumlah interval waktu dari pe-
netregsl spermatozoas sampal waktu pembelahan pertama tidak
gsama pada semua hewan dan waktu tersebut belum diketahul
secere pasti, Tetapl kemungkinan besar tidgk lebih dearl 24

jam (Toelihere, 1981},

2.4, Implantasi

Yang dimaksud dengan implantasi adalash bertautnya a-
tau tertanamnya embrio dalam dinding uterus, Proses implan
tasli berlangsung secars bertahap. Tshap-tahap tersebut ada
lah tahap persentuhan embrioc dengan endometrium, terlepas-
nya zona pelusida, pergeseran atsu pembaglan tempat dan
perteutan antara tropoblast dengan eplthel endametr ium
(Toelihere, 1981; Partodihardje, 1982),

Waktu implantesi dihitung sejak terjedinya perkawin-
an atesu inseminasi sampal bertautnya atau terctanamnya em=
brio delam dinding uterus. Waktu implantasi pada berbagai
hewan sangat berbedas, misalnya pada kelinci implantasi ter

jadl kira-kira 6 - 7 harl setelah kawin (Hafez, 1980),

2.5, Embrio Transfer

Pengertian daripada embrioc transfer adslah serang -
kaian prosedur yang diperlukan untuk memindahkan embrio da
ri induk donor ke induk resipien {Jillella, ISEE}. Pada
prinsipnys Proses embrio trensfer dimulal dengan superovu=
lasi, inseminasi, pengumpulan embrio pada Induk donor dan
transfer embrio pada induk resiplen yang sebelumnya telsh

dipersiapkan dengan penyuntikan obat penyerentakan birahi,
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Dalam pelaksanaan teknologl embric transfer dimung-
kinkan sdanya penyimpanan embriec =ehingga embrio dapat di-
gunakan pada saat diperlukan, Tempat yang paling baik bagl
kehidupan embrio adalah peda uterus induknya sendiri, te=-
tapi beberapa peneliti telah berhasil mengadakan penyim -
panan embrio di dalam uterus kelinci (Cole dan Cupps,1977;
Jillella, 13982).

Menurut beberapa peneliti (Mc, Kenzii, 1973: wWilmut
dan Rowson, 1873; Shea dkk, 1976; Boone dkk, 19787 Neuw -
Comb dkk, 1978: New Comb, 1379) yang dikutip oleh Wwirat -
nayo (1584) bshws sda cara lain untuk penyimpansn embrio
valtu secara in vitro. Prinsip penvimpanan embris secars
in vitro ini adalah menempatkan embrio dalam suatu media
tertentu sehingga dapat tetap hidup sementara perkembang-
annya dipertahankan pada stadium tertentu,

Tahap terakhir yang terpenting dalam teknik embrio
transfer yaitu pemindahan embric kepade induk resipien,
segperti halnya pada pengumpulan embrio, transfer embrioc pg
da induk resipien dapat dilakukan dengan dua cara yaltu :
dengan cara pembedshan untuk s=emus spesies hewan dan de -
ngan carta tanpa pembedahan hanya pads sapi dan kudsg {Har -
djopranjoto, 1987), Embrio yang dipindahkan adalah embrio
yang tingkat perkembangannya sudah mencapsi stadium morula
atau sampai blastosis (Hafez, 1980; Hardjopranjote, 1987).

Demikianlah pada garis besarnya teknik embrioc trans-
fer membutuhkan 4 tahapan yang penting, Tehapan tersebut

adalah : 1. superovulasi, 2, pengumpulan embrio, 3. peme =
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riksaan dan manipulasi stsu penyimpaznan embrio dan &4, trans

faer embric kepada resipien (Herdjopranjoto, 1987).

2,9.1. Koleksi Embrio

Setelah diadeksn superowvulasi, maks induk donor di-=
kawinkan beberaps kali untuk menjamin behwa telur - telur
yang diovulesikan benar=-benar terbuahi. Pengumpulan embrio
dilakukan pada tingkat perkembangan embrio mencapal stadi-
um morula atau blastosis dan diperkiraksn sudah memasuki
rongga uterus (Hafez, 1980; Sreenan, 1575),

Pengumpulan embrio peda induk donor dapat dilakukan
dengan dua cara yvaitu : dengan cara tanpa pembedahan (non
surglcal technigue) dan dengan cara pembedahan (surgical
technigue) serta pengumpulan embric ped: induk donor sete-
lah organ reproduksinya dipindahkan dari tubuh induk, se-
pertl misalnya pada menclt, tikus, kelinci ateu pade hewan
yang dipotong di rumah pemotongan hewan {(Hazdjopranjota,
1987; Hafez, 19803 Jillella, 1982; Rafferty, 1970),

Pengumpulan embrio pada kKelinci dapzt dilskukan de-
ngan cara pembedahan tanpa memisahkan organ reproduksinya
dari tubuh induknya. Tetapi lebih sering dilakukan dengan
cera pembedehan dan memiszhkan organ reproduksi dardl tubuh
induknya, dimanas sebelumnya kelinci donor dibunuh. Embrio
dapat dikumpulkan 40 - 50 jam setelah dikawinkan (MHafez,
1870; Rafferty, 1970). Setelah organ reproduksi dipindah -
kan dari tubuh induknya, flushing ( penyemprotan caliran )
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : dengan penyemprot-

an calran tumggal searah dan dengen penyemprotan calran -
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ganda simultan, dengan menggunakan kotete: atsu alat sun-
tik untuk memasukkan cairan blologisnya.

Cara penyemprotan calran tunggal searah adalah cara
yang dikemukakan oleh Hafez (1980), dimana pada cara ini
embrio dikumpulkan dengan penyemprotan cairan tunggal sea-
rah yang dimasukkan dari kornua uteri menuju ke infundibu-
lum, Kemudian ceiran penyemprot ditampung dengan cauan se-

telah kepluar melalui kanula yeng dimasukkan dalam aoviduk.

Cara penyvemprotan calran ganda simultan adalah cara
yang dikemukakan oleh Rafferty (1370) dan Hafez (1980) di-
mana pada casra ini pengumpulan embrio dilakukan dengan dua
jalan yaitu : perteama embrio akan keluar melalui kanula
yang dipasang pada korpus uteri dan kedua embrio akan ke-
luar melalui kanulas yang dipasang pada infundibulum. Untuk
memasukkan cairan penyemprot dibuat lubang pada persambung
an uterus dengan oviduk (uterotubal junction), Cafiran pe-
nyemprot dimasukkan melalui lubang tadl dengan memakal ka-
teter yang dihubungkan dengan alat suntik., Untuk mendapat-
kan ambric yang berada dalam uterus, maka kateier diarah=-
kan ke uterus dan oviduk difiksasi sehinogms cairan penyem-
prot keluar melalul kanula yang dipassang pads korpus uteri.
Demikian pula sebeliknya untuk mendapatkan embrio yang ads
dalam oviduk, maka kateter diarahkan ke oviduk dan uterus
difiksasl sehingga cairan penyesmprot keluar melalul kanuls

yang dipasang pada infundibulum,
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BAB III1
MATERI DAN METODE

J.1.1. Bahan

Bahzn-bahan yang digunakan dalom penellitlan i-

ni adalah sebagai berikut

SKRIPSI

Hewan percobaan yang digunakan adalah kelineil
sebanyak 15 ekor yang terdiri dari 3 ekor jen-
tan dan 12 ekor betina yang berumur ‘antara @ =
& bulen dengan berat badan antsra 1,5 = 7 kog.
Makanan kelinci yang terdiri dari kangkung,
rumput, dedak dan makanan jedi berupa kKonsen-
trat sertec ailr minum yong diberikan Eiap harl,
PMSG (Folligon, buastan Intervet),

HCG (Pregnyl, Tuatan arganon).

Larutan garam penyengga fosfat "Dulbecco!s™
(Dulbecco's Phosphat Suffered Saline) dengan
PH 7,2 s=ebagzsi media untuk melakukan penyem=-
protan cairan (flushing). Untuk satu liter me-

dia ini terdiri darl :

[:aL'.'LE EHEE 130,0 mg
MgCl, BH_ U 100,0 mg
KCL 0C,0 mg
angﬁ 00,0 mg
."-.IaE I-IF'EIﬁ '?HED es0l; 0 mo
haCl B000,0 mg
figuadest 1000 ml
18
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Jels2. AlBt
flat-alat yang dioutuhkan dalam penelitian ini
maliputi :

3.2. Metode
Jedel,

Kandang kelinci yang terbuat dari bambu dengan
dinding kawat, HKandang terbagi atas kandang
perlakuan I, kandang perlakuan 11, kandang per
lakuan III dan kandang pejantan yang terpisah
menjadi tiga ruangan.

Alat suntik sekali pakal (disposible syringe)
ukuran 1 ml dan 10 ml masing-masing untulkk pe-
nyuntikan PM30G dan HCG dan pengambilan darah
secara intra kardial,

Alat-alat bedah seperti pisau skalpel, pinset,
gunting untuk membuka perut kelinci dan memi-
sahkan organ reproduksi dari tubuh induknya,
Kateter poli propilyn yang dihubungkan dengan
alat suntik ukuran 5 ml untuk melakukan penyem
protan cairan (flushing).

Cawan petri untuk menampung cairan penyemprot,
Mikroskop untuk pemeriksesan dan penghitungan
jumlian embrio yang depat dikumpulkan.

Alat-alat dokumentasi.

Persiapan

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 189

UDesember 1986 sampai tenggal 15 Februsri 1587. peneli

tian ini merupakan kelanjutan dari penelitian saudara

SKRIPSI
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IGNB, Trilaksans yang mengembil judul Penggunean PMEG
dan Gabungan PMSG dan HCG Untuk Superovulasi VPada Ke-
linci yang menggunakan kelinci sebanyak 18 ekor. Ke-
linci tersebut dibagi menjadi 3 kelompok (&, 8 dan C)
yvang masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor. Ke-
lompok B sebagai kontrol, kelompok B mendapat penyun-
tikan PMS5SG dan kelompok C mendapat penyuntikan gabung
an PMSG dan HCG. Seluruh kelinci dipelihara pada kan-
dang vang telah dipersiapkan da;rditamnathan di Labo-
ratorium Jurusan Reproduksi Yeteriner Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga. Setiap kelompok ke
linci betina ditempatkan pade kandang yang terpisah,
demikian juga pejantannys ditempatkan secara terpisah
pada setiap kand?ng pejentan.

Pada penelitian lanjutan ini hanya diambil seba
nyak 12 ekor yesitu 6 ekor daeri kelompok B dengan per-
lakuan PM5G dan & ekor dari kelompok C dengan perlaku
an gabungan PMSC dan HCG., Dari 12 ekor kelinci terse-
but dibagi menjadi 3 kelompok (1, II dan III) yang ma
sing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor. Pengelompok
an ini bertujuan untuk menentukan waktu pembedahan,
untuk kelompok 1 dibedah pade hari kedua setelah dikg
winkan, kelompok II dibedah pada hari ketiga setelan
dikawinkan dan kelompok III dibedah pada hari keempat
sgtelan dikawinkan.

J.2.2. Perlakuan

Karena penelitian ini merupakan penelitian lan

PENGUMPULAN EMBRIO IDA BAGUS PUTU ARTANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
22

jutan, maka untuk lebih jelasnya akan disinggung lagi
hal=hal yang telah dikerjaken terdashulu yasng ada hu=-
bungannya dengan pelaksanaan penelitian ini, Setiap
hari 5euuuf.pajnntun dilepaskan pada setiap kandang
betinad untuk mengetahui status reproduksl daripada ke
linci betina tersebut.

Untuk Kelompok kelinci dengan perlakuan penyun-
tikan ngﬁ. agpablila mumparlihuhﬁfn tanda birahi maka
ditunggu sampail narl ke 8 setelah birahi kemudian :ﬁ-
lakukan penyuntikan PMSEG =Ehanyah a0 IU secars intra
muskuler. Apabila setelah ﬂeippntikan PMSG menunjuk-
kan gejala birahi maka bﬂtinﬂ tersebut dlfindahhan ke
Eip#ang pajantan uﬁ?ﬁk ﬂgFaHLnkan socara alami.

5EpBIt11ﬂﬂﬂa kalnﬁhhu uulinci dangan perlakuan
PM5G, untuk Halumnnk.dwll.nci dengan perlakuan gabung-
&n PMSG dan Hﬂ?upat:ilu Pmnerlihatkan gejala I:ir?a'n!.
maka ditunagq Eﬂﬁnil ﬂ%ﬁi ke B setelanh birahi untuk
kgmndfin d ﬂ!ﬁgﬂmﬁihan PNEE sebanyak 30 IU in
tra MUEk31Er £;m 2 hari kunudian dLJHut; dengan pe -
nyunffﬁfn HCG sabanvak 15 IU secara intra muskuler,
Apabila setelah penyuntiken HCG memperlihatican gajala
birahi mlﬁi hﬂ}ina tersebut™®ipindahkan ke kandang pe
jantaanntuk dikawinkan secara alami, o

ﬁiktu pembedahan untuk observasi terhadap ova-
tfﬁm dnﬂ;punguppulan Embriu disesuaikan dengan kelom-
pok 'Itel:.n:L masing-mazing. Untuk keiumunh I dilakukan

gana hari kwedua setelah dikawinkan, untuk:kelompok II
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¥
dilakukan pada hari ketiga setelah dikawinkan dan ke-

lompok III dilskukan psda hari keempat setelah dika-
winkan, Untuk mengeluarkan organ rteproduksi dari tu-
buh induknya dilakukan pembedahan melalui linea alba,
dimana sebelumnya kelinci dibunuh dengan mengambil da
rahnya secara intra kardisl {(gambar 1}« Terhadap or-
gan reproduksi yang sudah diambil dilakukan penghi=
tungan jumlah korpus luteum dan dilakukan penyemprot-
an cairan dengan menggunakan kateter poll propllynide
ngan media Dulbecco's Phosphat Buffered Saline. S5eaba=-
nyak 2,5 ml cairan ini dimasukkan ogalam ujung kKranial
kornua uteri atau pada daerah persambungan uterus dan
oviduk {(uterotubal jumction), dengan kateter poli pro
pilyn yang dihubungkan dengan alat suntik ukuran Sml
kemudian cairan penyemprot ditampung dengan cawan pe=
tri setelah keluar dari serviks (gambar 2), Pada ma-
sing=-masing kornua wteri dilskukan penyemprotan cair-
an sebanvak tiga kali.

Demikian pula pada oviduk, 2,5 ml cairan penyem
prot dimasukkan dalam vjung kranial kornue uteri atau
pada daerah persambungan uterus dengan owviduk (utero=-
tubal junction) kemudian cairan penyemprot ditampung
dengan cawan petri setelah keluar dari infundibulum,
Pada masing-mesing oviduk dilakukan penyemprotan ce-
iran sebanyak tiga kalli.

Dengan menggunakan mikKroskop dilakukan pamerik=
saan dan penghitungan jumlah embrio yang dapat dikum-

pulkan, Sepelum dilakukan pemeriksaan dibawah mikros-
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kop cairan penyemprot didiamkan selama kurang Llebih
25 menit untuk memberi kesempatan mengendapnya embrio

ke dasar cairan sehinggs akan memudahkan pemeriksaan,

3.2,3. Analisa Data

Data yang diperocieh ditabulasikan sesuai dengan
analisa statistiknys yaltu anslise varlan. Sebelum di
analisa data dalam bentuk prosentase terlebih dahulu
ditransformasikan dengen transformasi arc.sin V¥ atau
transtormasi 5 o+ U,E. Rancangan penelitian wntuk
penghitungan statistik jumlah embric yang dapat dikum
pulkan pada hari kedua, ketiges den keempat setelah di
kawinkan adalah Rancangan Acak Lengkap (Palguna,lB885).
Sedarigkan penghitungan statistik jumlah embric yang
didapat pada oviduk dan jumlah embric yang didapat pa
da uterus pada harl kedua, ketiga dan keempat setelah
dikawinkan digunakan Rancangan ARczk Lengkap Pola Fak-
torial. Apabila diperoleh hasil yang berbede nyata di
lanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan's (Su=
dijana, 1380).
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Gambar 1. Pembedahan melalul linea alba untuk
mengeluarkan organ reproduksi,

Gambar 2. Penyemprotan cairan pada uterotubasl junction
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Telah dilakukan pengumpulan embric dengan cara pembe
dahan saluran alat kelamin betina terhadap 12 ekor kelinci
yvang terbagi menjadi 3 kelompok dan masing=masing kelompok
terdiri dari 4 ekor. Pengumpulan embrio dilakukan pada ha-
ri kedua, ketiga dan keempat setelah dlkawinkan. Adspun hg
il wvang diperoleh sdalah sebagai berikut :

Darli kelompok kelincl yang waktu pengumpulan embric
dari oviduk dan uterus dilakukan pada hari keduaz setelsh
dikawinkan diperoleh Tteta=rata prosentese jumleh embrioc =
B6,08 + 16,31 dan pada hari ketiga setelah dikawinkan di-
percleh hasi]l rata-rata = 88,31 + 14,15 sedangkan pada ha=-
ri keempat setelsh dikawinkan diperoleh hasil rata-rata =
BE,91 + 5,83 (Tabel I1). Yang dimaxksud dengan prosentase da
lam penelitian ini adelsh jumleh embrio yang dapat dikum-
pulkan dibandingken dengan jumlah korpus luteum yang ada

pada ovarium,

Tabel I, Rata-rata prosentese jumlah embrio yang dapat di-
kumpulkan pada harl kedua,; ketiga dan kesmpat se-

telah dikawinkan.

Hari Prosentase embrio
Perlakuan (X + sD)
Kedua BE,08 + 16,31
ketiga 68,31 + 14,15
Keempat B6,81 + 5,B3
26
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Setelah dilakukan analise data didapatkan hssil bah-
wa diantara wetiga perlakuan tersebut tidak didapatkan ha-
sil yang berbeda nyata (P20,05). (Lampiran I).

Hasil resta-rata prosentase jumlah embrio yang dida-
pat pada oviduk asdalah BE,0B + 16,31; 42,30 %+ 5,78; 5,63
+ 1,77 dan rata-rats prosentase jumlah embrio yang dida-
pat pada uterus adalah O; 50,22+ 13,11; B1,29 + 5,74 un-
tuk masing-masing pada hari kedua, ketiga dan keempat se-
telsh dikawinkan (Tabel II),

Tabel II. Rata-rata prosentase jumlash embric yeng didapat

pada oviduk dan uterus yang dikumpulkan pada ha-
ri kedua, ketige dan keempat setelsh dikawinkan,

Lokasi Waktu penyemprotan (Flushing)

R e
Embrio

2 hari 3 hari 4 hari

Dviduk 86,08 + 16,317 42,30 + 5,78° 5,63 + 1,77°

d b

Uterus 0 50,22 & 13,11 Bl,23 + 5,74°

- Notasi huruf yang berbeda (a,b,c,d) dalam satu baris me-
nunjukkan ada perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).

- MNotasi huruf yang berbeda (a,b,c,d) delam satu kolom me-
nunjukkan ada perbedaan yang sangat nyata_EP{ﬂ,Dl]*

Setelsh dilakukan anzalisa data didapatkan hasil bah-

wa intersksi antara waktu flushing dengan lokasi embrio

terhadap jumlah embrioc yang dapat dikumpulkan terdapat per

bedaan yang sangat nyata (P§0,01). Selanjutnya dengan uji

Jarak Bergenda Duncan's diperoleh hasil beshwa Jumlsh em=

brio yang didapat dari oviduk pada hari kedua setelah di -
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L

kawinkan tidak perbeda nyata (P30,05) dengan jumlah embrio
yang didapat daril uterus pada heri keempat setelah dikawin
kan, Tetapl dengan perlakuan vang lain terdepat perbedasan
yang sangat nyata (P€0,01). Jumlah embric yang didapat da=-
rl oviduk pada hari ketiga setelsh dikawinkan tidak berbe-
da nyata (P#40,05) dengan jumlah embrio yang didapat dari u
terus pada hari yang sama setelah dikawinkan, Tetapi de -
ngan perlakuan yang lain terdapat perbedaan yang sangat
nyata (P£0,01), Jumlah embric yang didapat dari uterus pa-
da hari kedua setelah dikawinkan berbeda nyata ( P€0,05 )
dengan jumlah embric yang didapat darl oviduk pada harl ke
empat setelah dikawinkan dan berbeda sangat nyate (P£0,01)
dengan perlakuan yang laln,

Pada Uji Jerak Berganda Duncan's perlakuan waktu
pengumpulan embric (flushing) terlepas dari lokasi embrio
tidak memberikan hasil yang berbeda nyata (P»0,05). (Lam-

piran IX).
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Gambar 3, Embrio kelineci pads umur 2 hari
Pembesaran 100 X

Gambar 4. Embrioc kelincl pada umur 2 hari
Pembesaran 400 X
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BAB W
PEMBAHASAN

Pada kelineci oviulasi terjadi 10 - 13 jam setelah di-
kawinkan atau setelsh adenya rangsangan yang lain seperti
injeksi LH ataupun rangsangan mekanik pada serviks (Harez,
13970;: Hafez, 1980; MNalbandowv, 1978; Swenson, 18%2]). Masa
subur sel mani dalem saluran kelamin betina adalah 30 - 36
jam dam masa subur sel telur Kelinei adalan 12 - 24 jam se
telah ovulasi (Toelihere, 1981: Cole & Cupps, 1977). meli-
hat hal tersebut di atas kemungkinan terjadinys fertiliss-
81 pada kelinci tidak lebih dari 24 jam setelah ovulasi,
Fertilisasil terjadi pada oviduk kemudian embric mengalami
perkembangan dan menuju ke uterus untuk berimplantasi,

Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu psda hari
kedua setelah dikawinkan seluruh embrio yang dapat dikum-
pulkan berasal dari oviduk, Pade hari ketiga setelah dika-
winkan jumlah embrioc yang dapet dikumpulkan lebih banyak
berasal dari rongga wterus dibandingkan dengan yang ber -
asal derl ronggas oviduk, tetapl secara stetistik perbedaan
tersebut tldak bermakna, Sedangkan pada harl kKeempat sete-
lah dikawinkan, embrio vang dapet dikumpulkan hamplr selu=
ruhnya berasel dari rongge uterus.

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa padas hari ke-
dua setelah dikawinkan seluruh embrioc masih hnradF dalam
rongge oviduk, pads hari ketiga setelan dikawinkan sebagi-
an embrio sudsh memagsukl Tongoge uterus den pads hari keem=

pat setelah dikawinkan hampir seluruh embrio sudah berada

30
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pada rongge uterus. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hafez
{1980) yang menyatakan bshwa perjalanan embric dari owviduk
hingga sampal pada uterus membutubkan waktu 3 - 4 hari, Ke
mudian disusul dengan proses implantasi pada dinding ute-
rus pada hari ke B = 7 setelah perkawinan,

Rata=Tata prosentase jumlsh embrio yang dapat dikum=
pulkan pada hari kedua setelah dikawinkan adalah 86,08 4+
16,31 pada hari ketiga setelah dikawinkan 88,31 + 14,15
dan pads hari keempat setelah dikawinksn adalah 86,91 +
5,83, Secara statistik perbedaan jumlah tersebut tidsk ber
makna (P»0,05)., Secara keseluruhan rata-rata prosentase
jumlah embrio yang dapat dikumpulkan dengan cara pembedah-
an pada kelinci adaish B7,08 + 11,72 dibandingkan dengan
jumlah korpus luteum yang ada pada ovarium, Hasil ini se-
suai dengan hasil pengumpulan embrio pada kambing yang di-
lakukan dengan cara yang sama oleh Mahaputra (1987).

Dari hesil di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun
jumlah sel telur yang diowulasikan, setelah melalul proses
superovulasi berjumlah sama dengan korpus luteum yang ter-
bentuk, namun jumlah embrio vang dapat dikumpulkan lebih
sedikit dari jumlah korpus luteum tersebut. Ada 3 kemung -
kinan yang menyebabkan hal ini terjadi yaitu : 1. ada bebe
rapa sel telur yang tidak dapat dibuahi setelah proses per
kawinan karena sesuatu hal misalnya ade sel telur yang ti-
dak normal bentuknya atau telur yang masih muda, 2. zlgote
yang terbentuk pada proses pembushan segera disusul dengan

kematian sehingga tidex dapat melanjutkan perkembangannya,
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dan tidak dapat dijaring dan dikumpulkan karena bentuknya
yang sudah rusak, 3, karena adanya ketidaksempurnaan dalam
proses penyemprotan cairan penyemprot ke dalam saluran ovi
duk atau uterus dan atau kurangnya pengalaman dalam melaku
kan pemeriksgan embric di baswah mikroskop.

Teknik pengumpulan embrio ini penulis sudah lakukan
secermat mungkin, tetapi hasilnya maksimum hanya 87,09% di
bandingkan dengan jumlah korpus luteum yang ada pada ovari
um, Hasil ini mungkin blisa ditingkatkan dengan menyediakan
mikroskop bisecting yang memakal lampu dan berbagal jenis
cawan petri cewung di Laboratorium, Tetapr walaupun dami-
wian penulis belum pernah membaca peneliti yang dapat me-

ngumpulkan embrio hingga 100% dengan memakai teknik ini,

|
SKRIPSI PENGUMPULAN EMBRIO IDA BAGUS PUTU ARTANA




G.l,

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

gaAB VI
KRESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

= Jumlah embrioc yang dapat dikumpulkan dengan cara pem-—

SKRIPSI

bedahan pada kelinci rata-rata 87,08%.

Pada hari kedua setelah dikawinkan seluruh embrio ma-
sih berada pada ronggas oviduk, pada hari ketigs sete=-
lah dikawinkan sebagian darl jumlah embrioc sudah me-=
masukl rongga uterus den pada hari keempat setelah di
Kawinkan hampir seluruh embrio sudah berada pada rong

ga uterus.

Saran

Dalam melakukan pengumpulan embrio perlu diperhatikan
hubungan antara waktu pengumpulan dengan lokasi em =
brio delam saluran slat kelamin dan menyangkut ting-
kat perkembangan embrio.

Masih diperlukan penelitian lebih lanjut tentang tek-
nik-teknik pengumpulan embrioc yang lain yang memung=-

kinkan untuk diterapkan paoca kelinci,

33
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BAB VII
RIMNGKASAHN

Teleh dilakuken penelitian terhadap 12 ekor kelinci
betina yang berumur entara 6 - 8 bulan dengan berat badan
1,5 = 2 kg dan secare klinis dapat dinyatakan sehat.

Dari kelompok kelinoci yang 1&Htu pengumpulan embrio
dari oviduk dan vterus dilakukan pada harli kedua sstelah
dikawinkan diperoleh jumlsh embrio rata-rata (recovery) =
86,08% 4+ 16,31 dan pada hari ketigs setelah dikawinkan di-
peroleh hasil rata-rata = B88,31% &+ 14,15 sedangkan pada ha
ri keempat setelah dikawinkan diperoleh hasil rata-rata =
B6,91% + 5,83, Secara keseluruhan rata-rata prosentase jum
lah embrio yang dapat dikumpulkan dengan cara pembedahan
pada kelinci asdelah B87,08% + 11,72 dibandingkan dengan jum
lah korpus luteum yang ada peoa ovarium, Setelah dilakukan
penghitungan statistik dengan Rancangan Acak Lengkap dan
uji F didapat hasil bahwa diantara ketiga perlakuan terse
but tidak terdapat perbedaan yang nyate (P30,05).

Bila dipisahkan jumlah embrio vang didapat dari owvi-
duk dan jumlah embrio yang didapat dari uterus maka diper-
oleh hasil sebagal berikut : rata-rata prosentase jumlah
embrio vang didapat pada oviduk adalah 86,08% + 16,313
§2,30% + 5,78; 5,63% + 1,77 dan rata-rata prosentase jum
lah embrio yang didapat dari uterus adalah : D%; 50,22% &
L12,11: 81,29% 4+ 5,74 untuk masing-masing pada hari kedua,

ketiga dan keempat setelah dikawinkan.

a4
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Setelah dilamkukan penghitungan statistik dengan Han:
cangan Acek Lengkap Pola Faktorial didapatkan hasil bahua
interaksi antara wakitu pengumpulan dengan lokasi embrio
terhadap jumlah embric yang dapat dikumpulksn terdapat per
bedaan yang sangat nyata (P§0,0l). Selenjutnyas dengan Uji
Jarak Berganda Duncan's diperoleh hasil bahwa jumlah em-
brioc yang didapat dari oviduk pada harl kedua setelah dika
winkan tidak berbeda nyata (P0,05) dengan jumlah embrio
yang didapat dari uterus pads harl xeempat setelah dikawin
kan., Tetapi dengan perlaskusn yang lain terdepat perbedaan
yang sangat nyata (P¢0,01), Jumlah esmorio yang didapat da=
ri oviduk pada hari ketiga setelah dikauwinkan tidak berba=
da nyata (P30,05) dengan jumlah embrioc yang didapat dari u
terus pada hari yang sama setelah dikauwinkan. Tetapir de=
ngan perlakuan yang lain terdapat perbedasn yang sangat
nyata (P£0,01). Jumlah embrio yang didapat dari uterus pa-
da hari kedua setelah dikawinkan berbeda nyata (P<0,05) de
ngan jumlah embrio ysng didapat dari oviduk pada hari keem
pet setelah dikswinwan dan berbeda sangst nyata ( P0,01 )

dangan perlakuan yang lain,
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Lampiran I
Panghltungan statistik jumlah embrio yang depat di-
kumpulkan pade hari kedua, ketliges dan keempat sele-=

leh dikawinkan.

Rumus-rumus yang digunakan

(ks Ej Vyy =

FE =
nop
5 ubT = (np) - 1
JuT.Ei ¥ Mg == N
i | | “Dp =0 -1
5 dﬂ5 = th - dﬁp
ot
jul 4 KTP = JKP : db
- FK " ¢ =}
A KTS = JKS : dbg
JES w JET = JEPB F hitung = KTR * KTS

KEaterangan

Fk = Faktor Koreksi

JET = Jumlah Kwsdrat Total

JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKS = Jumleh Kwadrat Sisa (Galat)
*11 = Nilai Pengamatan ke i dari perlakuan ke jJ
n = Jumiah Ulangan

P = Jumlah Perlakuan

dby = Uerajat Bebas Total

dhp = Derajat Gebes Perlakuan
dhﬂ = Derajst Bebas Sisa (Galat)
KTP = Kwadrat Tengah Ferlakuan

KTS = Kwadrat Tengan 5Sisa (Galat)
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Prosentzse embrio yang dapat dikumoulkan gada hari kedua,

ketiga dan keempat setelah dikawinken

e s

B- R
Ulangan  —=ceccrecermcaccasmnc———
i T e T L & S e ¢ U
1 58,75 1,43 8é,88
. 100,00 100,00 ae,00
3 100,00 81,81 85,00
& 75,56 100,00 83,75
Jumlah 344,31 253,24 347,64
Rata-Tata 8&,08 88,31 86,91
a0 16,31 14,15 5,81

-l i - - e I A S el - i - - W - B (i

Transformasi arc.sin\fﬁ prosentese embrio yang dapat di-

kumpulkan pada hari kedus, ketigs van keempat setelah di-

kawinkan
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S T . S S . S S S S S S . S - - S i e e R A e S

Ffer I akuoan
Ulangan  —ssccccccccccccacccaea—a

Ll

- . ) S e e e

57,67
90, 00
Bé, 75
an, 00

70,54
63,04
67,21
75,46

. - . . S . . e - . S

1
1 55,98
2 90,00
3 90,00
A 60,33
Jumlah 296,31
Rata-rata 74,08
sD 16,47
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(875,38)°

12
T66290,144

FK =

12
= B3857,5120

2

IKT & (55,88)° & (57:871° 4 covens ¢ LTBHENS - FR

= B5834,57 - 63857,5120
= 1377,058
2 2 2
(296,31)° + (302,42)° + {276,65)

IKP = ——
4

= 53948,1737 - 63857,5120

= 90,6617

JKS = 1977,058 - 90,EB17
= 1886,3962

dby = (4 x 3) = 1 =17
By o (Fwl) w2
dby = 11 - 2 = 9

KTP = 90,8617

s
el

= 45,3309

KTS = 1886,3962

e
i

= 209,5890

F hitung = 45,3308 : 209,5846

= 0,2163
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ﬁ ,
Daftar ANAVA

Sumber Jumlah Kusdrat

Variassi db Kwadrat  Tengah Fohanang Eaing
Parlakuyan 2 90,6618 45,3309 0,2163 4,28
Sisa g 1886,3962 208 ,5556

Tatal 11l 1877 ,05B0

T . " . . S W N CENE NN SR WM S e e N NS M S e e e e S —— e —— —

Jika kita perhatikan tebel F dengan db. o = Z lawan g
pada taraf signifikansi 5% didepetkan hasil = 4,286.
Karena F hitung = 0,2163¢(F t&belﬁﬁ w 4,26 berarti Ho di-
tolak sedang Hi diterima dengan P)0,05. ODengan demikian da
pat disimoulkan bahwa dipntara ketiga perlakusn tidak mem—

berikan hasil yang berbeda nyata,

SKRIPSI PENGUMPULAN EMBRIO IDA BAGUS PUTU ARTANA



Lampiran Il

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

.i

Penghitungan statistik jumlah embrio yang didszpat pa

da owiduk dan uterus yang cikumpulkan pada heri

dua, ketiga dan keempat setelah dikswinkan.

Rumus=rumus yang digunakan :

.
=] k:l ijkj

X =
p n 4
IKT = | Y5.. ) = FK
£ _151 k‘§1 b
1 2 g n
—— L B ok s
JRP = = i=] J.l 1:'I-i'.=]_ lllijh:} i
P I‘:I
IKL = {[ ¥ . FK
3-1 htl ijk '
1 d E
| —_— E -
Ik = j:’::rl ':12=1 k=1 Yigk!
BasR
IKL = JKP = JKL = JKi
JKS = JKT = JKL = JKW = JKI
db_ = {p.q) - 1
dbL = p - 1 KTI
dbll = g = 1 KT3
dbl = (p = 1)(g - 1) Fo
KTP = JKP : db, &
KTL = JKL : dblL Fu
KTY = JKW : dbl F;
SKRIPSI PENGUMPULAN EMBRIO
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gl
(41 ]
KTS
KTS
KTS

KTS

lea=

F



Keterangan
n
&
q
FK
JKT
JKP
JKL
JrE
IKI
JKS
db
db
db
dblL
dbl
dbl
KTP
KTL
KT
KTI
KTS

SKRIPSI
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Jumleh
Jumlah
Jumlah
Faktcr
Jumlah
Jumlah
Jumlah
Jumlanh
Jumlah
Jum]lah
Derajat
Derajat
Uarajat
Derajat
Derajat
Oerajat
Kwadrat
Kwadrat
Kwedrat
Kuadrat

Kuadrat

Ulangan

Perlaskuan Lokssi Embrio
Ferlakuan Waktu Pembedahan
Koreksi
Kugdrat Total
Kwadrat Perlakuan
Kudrat Perlakuan Lokasi Embrio
Fuwadrat Perlakuan Waktu Pembedahan
Kwatdrat Interaksi

Kwadrat Sisa (Galat)

Oebas Total

Bebas Perlakuan

febas Sisa (Galat)

Bebas Perlakuan Lokzsi Embrio
Jebas Perlakuan Waktu Pembedahan
Sebas Interaksi

Tengeh Perlakuan

Tengah Perlakusn Lokasi Embrio
Tengah Perlakuan Laktu Pembedshan
Tengah Interaksi

Tengah Sisa (Galat)
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Prosentase embrio yang didapat pada oviduk dan uterus

yang tikumpulkan pada heri kedua, ketiga dan keempat
setelah dikawinkan
Lokasi Waktu Flushing Rata
------------------------- Jumlah
Ewbrio 2 hati 3 hari & hari o
58,75 42,86 0,00
100,00 20,00 0,00
Ouiduk
100,00 36,36 10,00
9,55 40,00 12,50
Jumlah Ja4,31 169,22 22,50 536,03
Reta-rata gG,08 42,30 5,63 44,67
0,00 28,57 88,88
0,00 50,00 80,00
Uterus
C,C0 45,45 75,00
0,00 60,00 81,2
Jumlah 0,00 200,90 325,14 526,04
Rata=-rata 0,00 50,22 81,29 43,84
Total 344,31 370,12 347,66 1062,07
Aata=rata 43,04 40,27 43,486 44,26
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Transformasi /8 + 0,5 Prosentase embrio yang didapat pada
gviduk dan uterus yang dikumpulkan pada hari kedua, ketiga

dan keempat setelah dikawinkan,

Lokasi Waktuy Flushing Rata
: e v Juml eh
Embrio 9 hael % haki % hari rata

8,3216 G,5848  0,7071
10,0249  7,1063  0,7071

O L ik

10,0245 65,0712 3,2404

8, 7207 6, 3838 3,6056
Juml ah ST 0521 20,1252 8,2602 T1,4TBS
Rata=rata E,ETED‘ E,EElEE E,EEEDE 5,8565

0,7071 53917 9,4546

0,707l T,1063 B,8722
Uterus

0,707l b, 7786 8,6891

0,7071 T,7782 89,0416
Jumlah 2,8284 210548 36,1575 BE,0407
Rata-rata 0,707l 6, 7337 9,0394°% 5,5034
Total 38,9205 53,1810 44 8177 137,5182
Reta=-rata 4 ,8901 B;B476 95,0022 5,7299

- Notasi huruf yang berbeds (2,b,c,d) dalam satu baris me-
nunjukkan ada perbedsan yang sangat nyata (P¢0,01).
- Notasi huruf yang berbeds (a,b,c,d) dalam satu kolom me=-

nunjukkan ada perbedaan yang sangat nyata (P¢0,01).

SKRIPSI PENGUMPULAN EMBRIO IDA BAGUS PUTU ARTANA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2

i (137,519Z) . A18811,50u9
2 Zxixd 24
= 787,9733

IKT = £8,3216)% o (B, 580B)% # vivees + (0,0816)2 = FK
= 1057,1757 - 787,9733

= 269,1964

: 2 e 2
Jkp = £37,0021)° + (26,1963) : cacar d {38, Q69655 o

. 8173,9398 _ 449 gog3

&
= 255,5108
. (71,4785)° + (65,0407)° _ Fi
- S x 4
= 511%55599 - 787,9783
= 1,2332

(39,5205)% + (53,18100° + (44,4177)°
2w 4

= 539“5?57 ~ 787,9793

Jhl =

- FK

= 11,3703

IKI = 255,5106 - 1,2332 - 11,3703

= 242,9071

db, = (2x3x4) = 1 = 23

db, = (2x3) - 1 = 5
gbL = 2 = 1 =1
dbld = 3 =1 = 2
dbl = (2-1)(3=1) = 2

db,. = 23 = 5= 18
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- £z, hlih = 51 LO3 h
ETF = 5 2 = BY o 1IREL r = —"_::""i'j‘é_ = GTy#13L
['- 1__‘_-'.;|:|l.l 1 E s
® o tLEEEr B # o
NTL = SaRS98 o poonsp L= By ibba

Foom SalRdd o mogaag

0, Tl i
K = 3727 e §.8852 :
Fo = ASRNSEEY o 1ug Tk
242 ,8071 ST
KTL = :-_::t__ = 1218530
i 13,6355 s
KTo = 2238 o g 7ol
Oartsrs ALAUA
Sumber derajat Jumlah Kuadroat F Teool
Yariasi Jdgbas htsorat Tengeh F hitung B 1.
rerlzlkuan B 2a5, 5106 51,1021 ©BT,213%1 eyt B35
Lokesi y] e b P & T 1,68229 4,41 B,28
Waktuy E; 115 3703 b, BB5E T3 87 Th ayaa B0l
Interousi 2 242,807 121,4536 155,7443°% 3,55 6,00
=igg 18 1%, 8258 05 303
Total 23 Z68,1964
Tanda n berbeda nynsa pada taraf uii 1,

Jika wita gperhaliksn tgasfisr AMIAVA HE ntas, mike da=
pat wita lihat bahep kombinssi rl 2 Al b o wektu

flushing degngan lok==1 cmbrio mumberiksn hasil yeng berbe-

de sancat nyata (PD,01). Lokasl ombiria tlilsk i koitans-
My s Jumlsh wsbila yepg JEhehoulkon katon F ituhe
perldlsn lekasi gabEcic lebih kRacil dari F falisl, ol L

flushin, berpengarubh €erhatan jumlsh pobtrio yang Sikumpul-

kan FEitunn gErlsbosh ek zwbl) B F =ab&l).
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Terdepat intorokad pntore oerlaku-n uwsktu Flushing danos
perlskuan lokssl embrio terhetsp jumlash smbrio yenn dapat
divumpulbkan,

Uintuk hasil<hosil yzng berbeda nyata maks ponguiisnnyn di-

lanjutk=n tenosn Uii J=arek Bergends Juncants
L} o EH] W

umus=-rumus yang digunatieon :
S50 = 558 x 3%
yad w Spt Significont uifferonce
= tp (db5,F)
5% = Standard Erroar (simornosan Sk )
ra = filel Jerask nyete varl tabeol statlstik

b5 = derajat belins slec

KES = Kupdeet Tennah 3igs

g = Ulangaon

Uji Jerak Sergandz Luncan':s pengatub kombingsi perlakunn
turhatdsp jomlah embris' yang “nopt Chcuimpoall=n,

A o= 4

TS = 00,7603

ghs = 18

= “vﬁ,zrﬂi
=1/0, 1601

- 6350
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Kombinzsil Lk e L e e G EE P R S R e s
Perlakuan rata X=0 K= Y=t h=E X=F
A 89,2730 B,57=% F 21w 2 Jh-* 2 84w 023
F 89,0394 @8,33+% G, a97+s 2 Hl*% I _A1w=x
E 5, 1337 6,03%% -4, 87%% 0,20
2] B,5318 5, 2% 4 _47w

i

2,0650 1,36%
a, 7071

)

D 2B - o2
BF - IN 5% 1%

3,32 4,53 1,4472 1,9746
5,27 4.AB 1,4256 1,544
3,21 4,38 i,3992 1,909¢
3,12 4,27 1,3600 1,B8513
2,87 4,07 1,246 1,7741

L4 B N m

Fad

Keterangan :
A = lokasi embrio peda oviduk, waktu flushing hari kedua

B = lokasl embrio pede oviduk, wektu flushing hari ketiga

3
1]

lokasl embrig pada ovidulk, waktu flushing heri “zempat
0 = lokasi embrio psds utcrus, waktu Flushirig hari kedus
E = lokasi embrio peds uterus, waktu flushing haerd ketigas

F = lokasl embrio pada wterus, waktu Tlushlng harl keempat

Jika kfta perhatikan hasil Uil Jarsk Oergeanda Oun=
cprits di gtas diperaloh Fasil bahwa ‘fumlzh embris yeng di=
dapzt darl oviduk patla harl kedus setalah dikawinkan tidak
beroeds nyata (P30,05) genoen Jumlsh embris vang olidepat

gari uterus pads harl kpempet setelan dikrwinkan, Tetani
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dengan perlakuvan yang lzin terdapst onrbhodsan yano sancet
nyeta (P¢0,01). Jumlah embttic yang didzpat dari oviduk pe-
da hari ketige setelah dikpuinkan tidak berbods nyates do-
Anan fumlah embrio yann didepat darl uwieruan pgada hari yang
aama setelah dikawinksn {H}U,DEE. Tetznl Heonoen nariakidsEn
yang lain téerdaoat perbodsan vano asnnet nyata (80,01 ].

Jumlah embrin yang dicapst dari uterus padée harl kKedus sp=-
telah dikawinkan berbeda nyate (R{0,03) donnan jumlah am=
brio yang didapat dari oviduic pads hari keemnet setclah di
kauinkan, Tetspil berbrids =sanost Aveta (9{0,01) dendan per=

lakunrn vano lain.

Uil Jarnk Bernanda (luncan's waktu flushing terlepas
gdari lokssi embrio terhadan jumlah embrio yang didanat,

S o) fRaiBOS

A
= 00,4358
Waktu Rate <3 a0
Flushing rata Beda s g <5 5 - uiaini
I hari B,66T8 1,66 -1,10 ¥ Feild AK;Pa 1,36 1,85
4 hari 5,8522 0,56 7 2.,897 &,0% 1,28 1,7?
7 hari  4,9801 !

e e D e o e e e e o, & e g, e e e e e L e e e i e e L e

Yika kita perhotikon taell 4L T=rdk Herthonde  Donl=
gant'a o1 ptos make depet cdilihat Yshwzs wektu fFlushing hard
kedun, kebtige den Xesmpst scbelah ik winksn membSeriken ka
511 wanc tidek berbeiz nyata (PXD,05) tarhaden Jumlah sm-

brio yang dapat dikumpulkon,
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Lampiran III, Tabel Transformasi Arccsin -k.-’i'

Tahla X
Transfarmation of Parcentage 1o Aresin VPercentage

Thsp anarvbmres i fho Gakils s Pl s Coo adprces | Cormrprdsn |0 grenm [EEneninges
whidlivt Ui (AR PG B e 0 e

ALy 1 =01 _— TS

x | @

a0 | o O5T 0 098 135 128 140 15F 102 1

01 | EE1 180 108 207 id 333 238 236 24) 2

02| 256 283 283 275 281 287 282 208 303 300
3

03 414 A8 3 39 F34 %138 344 X489 RG3
Q4 3683 36T 37 AM6 3sp 8% 388 A DT 400

0% 408 408 4313 g7 41 436 428 433 437 440
0& 444 448 #4527 488 4585 af: 4408 460 473 4TE
0.7 480 &4BY &4B/7 490 493 487 BHODO 503 507 A0
og 6133 6GA8F ®I0 B2 B3 BIF 53 535 6 &
09 G4 547 650 G6Y G656 558 462 565 588 &M

G4 602 H629 655 680 TO04 I T4 1T FAd
213 B33 851 B¥ AOT 500 9328 846 461 98
988 1044 1O 1047 1063 100 1054 1108 1124 1139
1166 17 6E 1.EF V107 1231 1235 1438 12563 1266 1L
FANA 133 1344 VDS4 1369 1381 1384 1406

I8 1430 1447 1484 1465 AT 1489 1600 1592 1533
1534 1545 1586 1568 TAYS 1589 1600 16311 1632 163D
1643 1654 1664 1674 MEEE 1655 V08 176 1738 1736
1746 1756 1760 1796 TTEE 1790 1806 18315 TAIE T8
163 1871 1ES 189 1500 1808 15915 1528

1955 1264 1873 18981 1597 1000 20.0% 2006
044 2053 06T 1070 078 1088 2095 21.06
2130 2139 VAT IV5E 1B VTR O avEY 21.80

L o= ] [E0E S P
b
o]
e
-l
[=]
&

=
o
-
Li:]
Y
&=
-
&
L

e
=52
R Ry
B

e
Bas

14 2197 0068 IXv4 2227 RLI0 2238 2140 168 ILEX JXT)
14 1279 FET F2Ad 2303 IOV 2398 7336 2334 042 Z3.50
14 2358 3366 X371 2381 2383 2287 24,04 2493 2430 J4.XT
1! 2435 2443 KBD 2453 2466 247} MBED MBR 3485 35.0%

=
b
[~
]
L]
on
=

2525 2533 2540 2648 265656 2662 FETD AETF
2504 2604 633 20621 2828 2635 2H.4ZF 2840
2T TR PEES HAY 689 708 W13 2T

S
2R
-

-
L)
-0
(]
=
o
L
[T ]

Irad 2148 ET.B6 2761 27.68 2776 2VHI 2T.00
2Bl 2EiA 2825 EA2 .38 2IEAS FALE 2A5D
2870 THEG 2883 20.00 06 I913 2920 29.27
2047 2953 560 2967 M.73 1980 2587 2983
043 3020 A6 I0II 040 046 I0E5F 3069

26 HEE 3072 LTS 3085 382 3088 NG04 L1 XIE 324
T LM AT Iras IS0 A IMAY 3188 R InA: 3iAR
4 N85 IO 0E- 32400 3237 A3 A239 48 XA
29 3258 3385 3T 337V AXEA JA60 3394 F302 3008 ILiS
A0 I33 3x2F 3134 3340 3348 3152 IASR JLEE 3T 3RF7

g g
SEEEt
Soaa
288

aaag

Sumber : Introduction to Probability and Statistics
(Alder,H.L. and Roessler,t,.8, 1977) P:383
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Lamparan III (lanjutan). Tabeli Transformasi

Tahin . Tramalarnmtion al Peresnbage 16 Arceis « Parceatiga
| Eniralatnrsat' |

b Q 1 P | i B e 7 B

a A183 I3EY I386 407 MO 3414 3430 3437 3433 3404
A3 a8 K] 45T 3a63 3470 470 J4B? J4ER 348 150D
ol | J508 236572 X598 3624 IS0 A5FT 154F A5408 IS5 1561
a4 EET IETI 36T OIEES IS 3SR QG603 360D WS 6
a5 JETT AT IEAD I A5 IES) JEET JGEY I6ET TS IR

&

[ 3387 3883 3699 3705 IPAT O IAAT 3123 INED JTAS AT4T
ar J747 3752 INSE 3044 3R TO 3TNGB JT.ER 3784 3800
3B 3068 3IM2 IAIT 38II M9 8RS IA47 JAAT (AESY JAED
i3 MES 3870 3478 I0HT AEE 185 W00 A9.00 IRIT AT
40 A0y X098 A055 3041 30a4AT J0E) I9EH 64 3070 JATE

i1 82 TOAT 3993 3090 £005 4011 4016 4022 4028 4034
L ¥3 4040 4046 4057 &A05Y €063 L0607 4074 L0860 4086 408
43 d0.58 49.0F 4009 4145 &2 4127 @132 41R 4144 ALED
a4 4156 4161 4167 4171 &% TR 41.64 43590 4705 4202 42.07
45 4213 4240 4P 35 AXIO 4208 £3.47 4248 4253 4150 4265

af 4171 4276 420 42BE £204 £1.50 4305 £3.11 £317 4332
a7 4378 4334 4330 4345 4361 4367 4362 4368 4374 AJBOD
ag 43,85 4351 4307 4407 S4.0F 404 400 44 Z5 44D A4FF
LE 443 4448 4454 L4 B0 M4 GG 4471 4477 44E3 4485 8434
50 AS0DD 4506 4511 4507 4523 4579 a534 4540 AhdE 4557

5 4557 4553 4569 4575 4580 4585 4582 4507 46.03 4609
ad 4615 460 4628 4637 A63H 4643 4649 4ES5H 4661 LEEG
ad 46.72 46,78 4683 458 4635 4701 4706 4712 4706 4724
i 4729 4735 ATA) 4747 4752 4758 4764 AT.TQ 4775 4181
&5 AT.87 4753 47.98 4804 4E10 4BNG 4821 4827 4837 483D

56 4545 4850 4856 4867 AEEE 4BT] 4070 ABES 4891 897
57 802 4908 4314 2320 £328 45037 4937 4943 49459 4554
58 4960 4560 4372 4970 4584 4589 4895 BOOY SO0 S4013
53 Bo18 S04 5030 5034 042 5048 BOGY S0.89 BOGE 50T
&0 5077 S0EY 5089 5054 5100 Siod 5192 5108 5134 5130

it Bi3s 57141 5147 65183 G168 S51468 S51.77 61y S1 83 5i.BA
G2 194 5300 BX08 0213 SE1Q 5334 E230 SX M 5143 348
&3 53653 S:EO 5r6S A3 Y AT S3E] EXAG 8398 530n AAOF
G 5113 6318 8338 533 6RIT 5143 5348 5388 5361 BLET
65 1T 5178 5185 BLH SI87 5403 S404 5415 S4IT BA 2T

=13 5433 5439 5445 5451 G457 S463 5470 5476 S4.87 S4ER
&7 G494 5600 5506 5511 GRYE Ehys 8530 SE37 SA4] 5548
] 5555 S5 S5ET 5573 ARA0 E4A6 850D SEGA S0.04 SA11
B 617 5633 BEZe 5635 B6E2 Bi4B 654 BGO0 BOG6 5673
T 54.7T9% S6E0 Sign A58 STO4 STa0 &T17 A1RY AT28 ERAE

Sumber ;3 Introduction to Probability and Statistics
(Alder H.L. and Roessler, E.B. 1977) P:384
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Lampiran III (lanjuten). Tabel Transformasi nrtﬂinxff

Tahle X Transformation of Percontoge ta Arcsin  Porceniage

| F i )
= 1] | 2 i 4 B fi i B : |
H 5742 HTal S57TH4 ST.6ET 4767 5773 STEO STHE6 HTOQ 5784
2 BADS SE12 SEIE S8.74 5830 B837 SR44 SEAHD LAG56 5863
73 SHET SE.TH S&E8F SEET7 S895 STOF SA00 5905 S 5838
4 B34 5841 5947 5054 9560 5567 5974 5580 5947 5003
15 GO0 6007 6013 6020 BOLIT GEIF G040 BO4T 6053 G080
i GEET 6073 GOBD GOAT G054 ET.00 6107 &4 G131 6127
7 G134 6141 GV 4B 6455 G162 6163 61.7% GL.E2? B1.B9 6196
B 8203 6210 6217 E224 E23Y B2 3T BR44 EXS5Y 6158 BLES
g 82,72 62RO 6XA7 62054 6107 GIO0E G315 6327 GIZH 636
B0 Blas 6351 S350 GIES 6372 EITS EIEY B304 BLO) 6408
ai G418 8423 84230 G438 G445 B4.52 0460 G467 E4TE G482
B2 6400 6497 E505 6512 6520 B527 6535 B854 G550 6557
E3 G585 6571 B580 6588 6596 BEOF 6617 6619 GEZT 0534
B4 G642 6650 B6558 6556 G574 GGEY BGAI G557 E7TOS 6713
BE 6721 E7.29 B73T G6TAS 6754 BTEZ GTT0 EV.E G7ES AT.84
B8 6803 6811 68103 G68.768 GE36 GE44 RAS3I 6561 GAYO GATE
B7 GRET GB.OS5 6304 6997 621 BR300 6338 6347 G456 0454
EB 69,73 6382 887 TOO0 TOO0F TOIE 02T 7036 TOLS T0.54
1] T:Ed o7 TOBEL 08T TLoD TrOE 78 TvZE MaT Ay
20 7166 TI.66 7176 TIHS ME5F TIO0H TI18 TiIa4 T34 Tisa
1 1254 7164 7374 TiE4 TESG 7108 T3NS J336 TI8E TI.48
32 TIAT TAER 7378 TIES TMO00 N1 T4 T43F 7444 T4ES
B3 TLBE T4.TT F4BR THOO 7817 TEIT THRAS TE4L 7SEA THRTO
4 TEE2 ThDE TEODD TENE T Thad 458 TEEd Tea2 TeROS
a5 7708 7T7.2F 7134 TI4& 7761 7776 YIRS TROX TEAT  TEIAZ
i) THAG TESGT 7ETE TEEN TIOE 7RI TA3T 7453 TA6ED TRAES
a7 BOO2 80313 BO3Y BO54 B07Z B000 E108 E1.20 BiA47 B1.6T7
58 8187 B108 B225 BRLISY BRTI 8154 B120 BIAS BI M BABE
4.0 G426 B4.29 B4A3F 8435 B4R 447 B444 BAAT B4BD BAEY
{1 | 84,56 8450 B4EX B4.65 BAGE BLTT H4.74 B4.TT D40 B4 B4
a2 487 B4.5) BLST B&DT BSOD 8503 EBEOT CESIOD BSAT ERAT
b A #5320 8534 8537 G531 8534 8538 BG4l §HAS B548 BESS5T
584 8556 B560 8553 BSET BST1 BS75 BRI E5EY BSET 8551
995 B595 BEO0 BA03 B80T BT 8575 BEI0 BER4 AEFE LOT]
94,6 EEAT BGA2 BA4AT BO5T HOSE AGDT BOSG BETT BATE BAEL
94,7 BEA6 BES91 BELAT 87O BYOE BT13 A7 E72L gY3l ETAY
pan 744 AFED BTSY ATG4 BYT1 BTVE BTEE 87483 @01 B8
9.9 BE19 EER POIE BO48 BRED BATI BELS B0 AL B4
100.0 D000 - - - - — = - am ==

Tathe K apestired # Pew Profecling [Lensgrad], Yol 12 (1EI7). p 67, sl i prodised wilh peenikan
al et wethas_ € | Bl

Sumber : Introduction to Probability and Statlistics
( Alder ,H.L. and Roessler,E.B, 1977} P:385
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Lampiran IV, Tabel Distribusi F taraf 5%

Table Yilla
F-Dhstribution h‘-’1 i ]

Tha feitlsies Qiven m Blea bl ol Pl wilis 40§
Fr which thie gog o0 The Wfe eiealy G950 T
Table  ViMa, 975 for Talitd Vil sl 099 fiw
Tahlg Villg 1oF e indsoedil | misirestatioel il e
AprAElan digEond of Bisada,

F =1 Fayg

Degerpsrn ol Broedoey far parmeri e

i Fd 1 | ] fi 7 i 9 to

e = _— — o . = e —

1 181 a0 p 25 230 XA I 33 241 M2

| tES 190 153 192 1323 193 194 194 134 194
|11 855 828 8912 801 844 BRY B85 881 BT

4 | TN 694 65 639 626 616 600 604 600 596

5 | 661 879 %41 6V8 505 485 488 481 477 4T4

6| B8 8574, 476 453 430 438 42 445 490 406

T| 558 474 435 412 3187 3AT 378 271 368 354

B | 532 446 407 A4 365 358 50 J44 33§ 335

B 9] BA2 426 28BS 363 34F 37 329 333 318 304
= 10| 486 470 3T 4R 333 A3 AW 307 Jaoe 289
E 11 | 484 308 366 30 X 09 301 295 34H 286
£ 13| &8 388 34 326 XY 300 X9 GAR 280 278
z I | 48T CRE1 341 3R 383 Jad 28 297 kN IATY
- B4 | 480 374 JA3x XN U6 AT ALTE 170 LGB I60
15 | 454 388 338 306 280 078 AT 164 158 25M

8 | 448 AB3 334 307 ABS 20 66 FBA 284 248

- 17 | 445 3IED 330 286 281 270 28 288 249 248
- 18 | 441 355 3118 283 277 286 JTHEE JFEY1 246 241
1% | 438 363 313 280 274 2.8 254 T4 243 28

g 20 | ‘435 3J49= 210 ZET 71 200 X6 Raf 2aD 2A%
1. 21 | 433 -34% 307 84 168 257 249 4% 237 A%
21 | 430 J44.305 281 168 255 246 240 234 230

23 | 428 347 303 B0 T84 D53 a4 237 232 337

2001 A28 -340. 300 AT 63 LS5 142 236 130 17

26| 43 335 198 076 160 145 XA0 23 LB M

30 | 417 333 FHI 6 263 J4F XIA AT 21 E16

A0 | 408 333 THa 261 2ab 134 3% OIAR 32 IGE

g0 | 400 315 208 28T 237 338 TATF 290 04 1.88

120 | 392 307 268 2456 229 218 209 200 198 1.9

- 184 300 260 23r 224 240 207 184 188 183

Sumber : Introduction to Probability and Statistics
{Aalder,H.L, end Roessler,E.H, 1977) P:375
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Lampiran IV (lanjutan). Tabel Distribusi F taraf 1%

Table Vilie

F-Distribution (F 4] i i

-

Dropiees of lesdam Lo Apmed o

1 2 a2 i B & 7 B L 10

. —  — — — — . _ —— —  —

4,052 5000 6403 5625 6764 5850 5920 5081 5023 6056
BE.5 BO0 992 002 W3 I A 354 BRa BEa
M 38 45 JMT MZ2 A XY NS 1Y IF2
2 180 167 160 TS 152 150 148 AT 45
163 133 127 114 110 wWT ws 103 102 100

137 108 278 SIS B35 847 826 HI0 788 T8F
BEE BAS VES T4 TN9 65E 6B V2 AER
1.3 BES 755 7.0 663 637 618 003 691 A8
e B0z 453 G642 no8 580 E61 647 BIS E34
10.0 756 655 553 564 539 530 H06 454 485

-

@aE e @ AN R
-
e
Pu

11 568 721 G322 SE7 837 S0F 489 40 481 £84
¥ B33 6453 695 541 508 4B 4.64 450 4.3 450
11 BOT B.00 BT B 488 462 444 430 499 41D
14 BEG 6561 556 S04 470 446 428 494 403 394
15 868 B.36 547 459 4588 432 494 400 383 JEBD

B53 E23 539 497 444 420 403 A9 ITE 36D
11 539 467 434 410 3593 3170 J68 150
829 E07 508 458 475 401 AR4 I TAD  1SH
15 B19 553 500 450 497 354 177 D63 352 343
0 B0 58§ 484 443 430 3E7 3ATO 356 3A6 337

Degroes of Mesdom fon denaminsas
e
o=
o

4| BOZ &TEF 48T 437 a4 3A1 XE1 36 40 3
12 185 E72C 482 430 B89 376 XED A45 335 AJE
P 788 566 476 406 33 1T 354 341 E30 3N
Fi 182 561 472 422 383 6T 260 1IG 326 34T
LIT 557 468 408 3846 363 346 33T 322 113

P

B! 156 533 451 402 370 J47 130 A¥¥ 207 198
43 T3 S4B 43 3E3I 35 328 Jar 29F IEW 280
B 708 458 413 385 334 312 285 2AF 272 283
& BES <70 385 348 IV 196 AT L6 L5686 147
£ ES3 481 3178 33T 207 80 264 251 Z41 232

Sumber : Introduction to Probability and Statistics
(Aloer,H.L. and Roessler,E,B, 1977) P:379
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Lampiran V. Tebel rp = 55R dari Duncan's Taraf 5&

Tabile [Xo
Duncan’'s Mew Multiple Ranges (5", Level),
The nsmbiers gises im this tolile aee the waluos ol O, weed to leid 8, O, 6, The vabin

of /_ tnen, m the shoriest gigralicont camge Tor camgiring e limest ood sosslen of @
maars ananged i eder ol magnitadi

[egrees B Alembed ol mdes sshin sangae Baeng Teatid
al
Frogdom b 3 i . 1] T B k] 1a 20 50 V0D

1 18.00 TE00 1800 1800 18,00 18.00 1800 1800 1800 1600 1800 VEOQ
2 608 E08 608 600 S08 GO0 G608 608 608 G608 608 608
3 450  45F 4852 45 45 4957 482 A5 457 457 &5 4563
4 383 401 403 403 403 403 403 403 403 4039 403 403
i 304 ATE 380 BT 3E) 38T 3BT 381 3 38T AE 3 l
i J48 3AK3 34685 B4 383 AT0 30 AW ATD XM ATM) AT0
T 334 348 3B 1653 3p1 AEF 3483 383 AE3d 141 B3I 383
8 326 J40 3148 Bh2 365 A6 358 3164 X5 358 XBA A58
) 330 T3 J4Z 347 ABD IEX 3654 Ab4 365 355 156 LS
0 315 329 338 343 A6 a9 AE0 362 352 353 353 263

391 226 334 140 I44 346 348 149 350 35T 351 351
308 32T 331 A3V 3A1 Jad J46 347 34 150 350 260
319 335 338 142 344 46 34T 349 J4B 0 Tad
203338 33T 2133 337 340 343 344 JAE 348 4R da8
301 B 335 AN 336 33T AT TaJ 3J45 48 Ak 349

100 314 332 230 334 A1 340 347 34 348 248 348
294 313 332 A4 333 337 3309 341 343 248 Q4R 248
331 337 333 138 338 340 A4x 34T 34T 3a7
298 331 320 A2 331 335 338 340 342 347 34T  Xad
285 10 348 13 CRDIO 334 BAT 188 341 34T AT 24T

_.,.._...._.
s b e =
Lk
B
=

Bemum
o]
2
i
-t
b=

B B9 304 393 220 3325 229 33T 23§ AT 24T T 3AF
40 186 301 300 AT 332 3327 330 333 13485 34T 150 - 350
&0 183 ZSE 307 d44 330 3 3 331 a3 347 354 364
120 T80 A5 304 392 37 322 335 23% AW 347 1S58 .60
o LT LAE 302 309 A0E. 319 3I A6 AN 24T 364 AT

Sumber : Introduction to Probability and Statistics
(Alder,H.L. and Roessler,E,B. 1977) P:381

SKRIPSI PENGUMPULAN EMBRIO IDA BAGUS PUTU ARTANA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran V. (lanjutan)
Tabel rp = S5R dari Uuncan's Taraf 1%

Tabile [Xls
Duingzan's Maw Moltiple Ranges (1% Lewvel)
R = == R e
e g o ] Fre s ol et Debing Sosiagl

L) — — -

Froedaim 2 E 4 ' & 1 L 9 L 30 100

000 005 8000 8 Bﬂﬂﬂ U000 B U0 DOddF SO0 SO0 95000 50,00

0o 9 IHI' 1400 1400 1400 Y400 1400 400 1400 14,00
A B3 832 AN A3k Al 833 632 B2 AN B3 BN
651 GBEE 674 &M 6% &% 676 B EVE BN O &TE
670 GBS BO00 o0& G068 BO0F GOT BOT EOY BEOT GOV 607

508 A08 5865 A0 ST 5h &M 570
485 5374 G924 633 G638 S4F SH44 BA5 B46 54T H4T 947
475 484 608 B34 599 A 590 I BRI AR E)y &N
460 479 481 488 S04 B S 844 BAE S5X B2 AN
448 487 473 48T 4851 498 501 GO04 BE 512 BT 532

O O BN e [ R
o
b
un
o
-
n
o
e
&
=

458 470 478 484 48B3 4582 435 488 6504 608 SO06
432 450 62 471 477 482 485 4BE 404 SO0 50T 6O
444 #4506 464 47 47 &TH 482 485 486 407 £87
439 451 4568 465 470 474 47E 48D 452 484 494
417 435 446 455 46Y 466 470 473 476 4BY 481 &5

T
r
=
o

18 413 431 442 457 457 48] 466 470 4TI 4B 488 489
17 470 408 439 448 454 453 AF] 4856 469 481 48T 48T
18 407 42% 436 444 4B1 456 460 464 AEE 48] 4B6 488
19 408 422 434 442 448 450 450 467 464 4TS 484 48B4
40 40 420 431 440 446 4% 454 480 467 40T 4By 483
30 83 a08 437 425 437 437 441 444 440 €85 4] 4TH
a0 282 3899 410 418 424 430 434 438 447 45D 474 4 TE
&0 M 383 405 £31 417 42F 427 £ 434 &85% 477 4TH
120 170 JBE 304 404 411 S06 430 424 427 44T 407 ATV
o I64 JA0 300 398 408 408 414 457 420 441 L84 Faia

Tabipi il g speadped linm mose compiled by B Dosoan, Massnig 11102 [1%6) nd modiliad iy 4L
Hiries, BissEig 1I.I'llwﬂil|ﬂ1ﬂmnm-mlllmlniﬂlﬂllhpﬂmlulmm
woul p e

Sumber : Introduction to Probability and Statistics
(Alder,H.L. and Roessler,E.B. 1Y77) P:382
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